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PREFACE

The International Seminar on Education and Counseling 2018 with the theme “The
Roles of Counseling in Accelerating Mental Revolution to Achieve Spiritual Awakening”,
held on March 19, 2018, is one of the activities in the 36™ Anniversary of University of
Bengkulu. All praise to Allah, the proceeding of this seminar, held at Faculty of Teachers
Training and Education, University of Bengkulu in 2018, can be issued. This proceeding
contains research-based articles and theoretical practices presented by experts, lecturers,
teachers, practitioners and students from diverse countries.

This successful seminar and the issued articles on this proceeding cannot happen
without any helps from any parties. Therefore, the committee would like to express our
appreciation to the main keynote speakers, Prof. Dr. Prayitno, M.Sc. Ed, a professor in
counseling at State University of Padang, Indonesia; Prof. Madya Dr. Mohammad Aziz Shah
Bin Mohammad Arif, a professor at Universitas Pendidikan Sultan Idris, Malaysia; and Mr.
Aminordin Bin Ommar BBBA (RMTT), a facilitator and Self-DNA Founder, Singapore. Our
thanks also go to all presenters from some universities in Indonesia, Malaysia, and Singapore.
In addition, to all participants such as lecturers, teachers, and students and others, thank you
so much for your participation.

Hopefully, this proceeding would be useful in developing science, technology and
counseling practice to make counseling profession more competent and competitive in the
world. Finally, supportive comments and suggestions for the quality improvement of this
proceeding in the future are very welcomed.

Bengkulu, March 19, 2018
The Chief of the 36™ Anniversary of University of Bengkulu,

Prof. Dr. Sudarwan Danim
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PENGEMBANGAN DISPOSISI MATEMATIKA SISWA : IMPLEMENTASI
CHARACTER EDUCATION PADA KURIKULUM 2013

A Naashir M Tuah Lubis, Saleh Haji
Universitas Bengkulu
e-mail: ahmad.naashirl@gmail.com, salehhaji25@gmail.com

Abstract

The main purpose of this research is to find out about the disposition of students' mathematics
through the implementation Character Education of the Curriculum 2013 in learning
mathematics. This research is a qualitative research using literature review approach or
literature. The results of this research is the implementation of Curriculum 2013 through
scientific approach has a linkage in the formation of special characters in the mathematics
disposition of students. Determination / motivation, curiosity / interest, exploring ideas in
collecting information and appreciating other people's opinions, Applying existing
knowledge, and self-confidence.

Keywords: Mathematical Disposition, Character Education, Curriculum 2013

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang disposisi matematika siswa melalui
implementasi Character Education pada Kurikulum 2013 dalam pembelajaran matematika.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan kajian pustaka atau
literatur. Hasil dari penelitian ini adalah implementasi Kurikulum 2013 melalui pendekatan
saintifik memiliki keterkaitan dalam membentuk karakter khususnya dalam disposisi
matematika siswa. Melalui pendekatan saintifik adapun disposisi matematika yang terbentuk
meliputi : Tekad/motivasi, rasa ingin tahu/ketertarikan, mengeksplorasi ide-ide dalam
mengumpulkan informasi dan menghargai pendapat orang lain, Mengaplikasikan pengetahuan
yang telah dimiliki, dan rasa percaya diri siswa.

Kata Kunci : Disposisi Matematika, Character Education, Kurikulum 2013

Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang berperan penting terhadap kemajuan
bangsa untuk meningkatkan mutu sumber daya manusia. Hal ini dikarenakan pendidikan
memiliki peran yang signifikan dan bahkan masih menjadi pranata utama dalam penyiapan
sumber daya manusia (Wagiran, 2007). Berbagai riset dan analisis menunjukkan bahwa ilmu
pengetahuan dan teknologi serta kualitas sumber daya manusia merupakan faktor kunci dalam
menentukan daya saing suatu bangsa (Wen, 2003:23). Pemerintah Indonesia dengan giat
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menyusun dan mengembangkan program untuk meningkatkan mutu pendidikan, salah
satunya dengan penyempurnaan kurikulum. Beberapa kali Indonesia telah mengalami
perubahan kurikulum. Perubahan tersebut erat kaitannya dengan betapa penting dan
strategisnya peranan kurikulum dalam penyelenggaraan sistem pengajaran nasional
(Soedijarto,2004).

Kurikulum 2013 merupakan suatu kebijakan baru pemerintah dalam bidang
pendidikan yang diharapkan mampu untuk menjawab tantangan dan persoalan yang akan
dihadapi oleh bangsa Indonesia ke depan. Perubahan yang mendasar pada kurikulum 2013
dibanding dengan kurikulum-kurikulum sebelumnya adalah perubahan pada tingkat satuan
pendidikannya dimana implementasi kurikulum ini dilakukan pada tingkat satuan pendidikan
mulai dari sekolah dasar, sekolah menengah pertama, dan sekolah menengah atas atau sekolah
menengah kejuruan. Perubahan yang lain dapat dilihat dari konsep kurikulum 2013 itu sendiri
(Sinambela, 2017).

Kurikulum dalam hal ini diharapkan dapat memberikan keseimbangan aspek kognitif,
aspek afektif, dan aspek psikomotor secara berimbang, sehingga pembelajaran yang terjadi
diharapkan dapat berjalan dengan menyeimbangkan ketiga aspek tersebut, tidak seperti yang
selama ini terjadi dimana pembelajaran lebih cenderung mengutamakan aspek kognitif saja.
Akibat dari konsep kurikulum 2013 itu, maka penilaian dalam pembelajaran tentunya harus
disesuaikan dengan konsep kurikulum itu sendiri, sehingga penilaian juga harus didasarkan
pada ketiga aspek tersebut yaitu harus menilai aspek kognitifnya, menilai aspek afektifnya,
dan menilai aspek psikomotoriknya. Selain itu kurikulum 2013 juga membawa perubahan
besar dalam pelaksanaannya (Sinambela, 2017).

Karakter yang selalu dikaitkan dengan pendidikan karakter sering digunakan untuk
menyatakan seberapa baik seseorang. Atau dengan kata lain, sesorang yang menampilkan
kualitas personal yang cocok dengan yang diinginkan masyarakat dapat dinyatakan memiliki
karakter yang baik dan mengembangkan kualitas karakter sering dilihat sebagai tujuan
pendidikan. Komponan ini merupakan bagian dari aspek afektif pada standar nasional
pendidikan. (Mardaoi, 2010)

Menurut  Fitri  (2012:156), pendidikan karakter dapat diintegrasikan dalam
pembelajaran pada setiap mata pelajaran. Materi pembelajaran yang berkaitan

dengan norma atau nilai-nilai pada setiap mata pelajaran perlu dikembangkan,
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dieksplisitkan, dikaitkan dengan  konteks kehidupan sehari-hari. Karena itu,
pembelajaran nilai-nilai  karakter seharusnya tidak hanya diberikan pada aras
kognitif saja, tetapi menyentuh pada internalisasi dan pengamalan nyata dalam
kehidupan peserta didik sehari-hari di sekolah dan di masyarakat. Pendidikan karakter
menjadi sesuatu yang penting untuk membentuk generasi yang berkualitas. Pendidikan
karakter merupakan salah satu alat untuk membimbing seseorang menjadi orang baik,
sehingga mampu memfilter pengaruh yang tidak baik.

Secara umum, aspek afektif perlu mendapatkan perhatian. Begitu pula halnya dalam
pembelajaran matematika, aspek afektif juga perlu diperhatikan oleh guru. Sebagaimana
diketahui bahwa matematika yang objeknya berkaitan dengan angka-angka dan rumus-rumus
secara tidak langsung membuat guru terfokus pada aspek kognitif sehingga seringkali aspek
afektif dalam pembelajaran matematika kurang diperhatikan oleh guru. Padahal sikap siswa
terhadap pelajaran matematika merupakan salah satu faktor yang dapat menunjang
keberhasilan siswa dalam belajar matematika. Hal ini seperti diperkuat oleh pendapat oleh
pendapat Begle yang dikutip oleh Darhim (2013: 1) bahwa sikap positif siswa terhadap
matematika memberikan pengaruh positif dalam diri siswa untuk mencapai keberhasilan
dalam belajar matematika. Dengan demikian jelaslah bahwa dalam pembelajaran matematika,
siswa tidak hanya di upayakan untuk menguasai kompetensi dalam aspek kognitif, tetapi juga
aspek afektif atau sikap.

Sejalan dengan pernyataan di atas. Sumarno (2005) mengatakan bahwa pembelajaran
matematika hendaknya mengutamakan pada perkembangan daya matematik (mathematical
power) siswa yang meliputi: kemampuan menggali, menyusun konjektur dan menalar secara
logik, menyelesaikan masalah yang tidak rutin, menyelesaikan masalah (problem solving),
berkomunikasi secara matematika dan mengaitkan ide matematika dengan kegiatan
intelektual lainnya (koneksi matematik).

Kemampuan pemahaman, komunikasi, dan disposisi matematis merupakan kemampuan
yang esensial untuk dikembangkan pada siswa sekolah dasar. Pentingnya pemilikan kedua
kemampuan matematis dan disposisi matematis diatas termuat dalam tujuan Kurikulum 2013
untuk Sekolah Dasar antara lain: siswa memiliki kemampuan memahami konsep matematika
dan kemampuan mengkomunikasikan gagasan atau ide matematika dengan menggunakan

simbol, tebel, diagram, atau media lain, serta memiliki sikap positif (disposisi) terhadap
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kegunaan matematika dalam kehidupan, misalnya rasa ingin tahu, perhatian, dan minat
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.
Kurikulum 2013 menganjurkan agar pembelajaran matematika dimulai dengan pengenalan
masalah yang sesuai dengan situasi (contextual problem), kemudian secara bertahap siswa
dibimbing memahami konsep matematika secara komprehensif dan membentuk disposisi
matematika yang positif bagi siswa.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana mengembangkan karakter
khususnya disposisi matematika siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika di

sekolah sebagaimana yang terdapat pada kurikulum 2013 melalui pendekatan saintifik?

Metode Penelitian

Pendekatan dan jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kajian pustaka dan jenis
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif (Sugiono, 2009) adalah penelitian yang berlandaskan
pada filsafat post positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah,
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sumber data dilakukan secara
purposive dan snowball, teknik pengumpulan data dengan triangulasi (gabungan), analisis
data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari
pada generalisasi. Sedangkan pendekatan kajian pustaka merupakan pendekatan pada tulisan-
tulisan yang telah ada sebelumnya yang bertujuan mendapatkan deskripsi dan analisis
mendalam tentang variabel-variabel yang dibahas berdasarkan penelitian lapangan
(fieldwork) yang intensif. Dalam penelitian ini, pendekatan kajian pustaka digunakan untuk
menggambarkan, menjelaskan dan menganalisis disposisi matematika yang terdapat pada
pembelajaran matematika.
Pembahasan
1. Pendidikan Karakter Pada Kurikulum 2013

Hidayat (2013) mendefinisikan kurikulum sebagai suatu bahan tertulis yang berisi
uraian tentang program pendidikan suatu sekolah yang harus dilaksanakan dari tahun ke
tahun. Dalam hal ini kurikulum dipersiapkan dan dikembangkan untuk mencapai tujuan
pendidikan (Sariono, 2014). Kurikulum merupakan acuan dalam mengatur proses
pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik untuk mempermudah proses

pembelajaran (Rohmanudin, 2014). Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa kurikulum
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adalah seperangkat aturan dalam pembelajaran yang berisikan rambu-rambu atau pedoman
dalam menyusun perangkat pembelajaran dalam penyelenggaraan kegiatan pembelajaran
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.

Kurikulum 2013 adalah kurikulum terbaru yang dipakai oleh satuan pendidikan.
Kurikulum 2013 yang merupakan suatu kebijakan baru dalam bidang pendidikan yang
diharapkan mampu untuk menjawab tantangan dan persoalan yang akan dihadapi oleh bangsa
Indonesia ke depan. Perubahan yang mendasar pada kurikulum 2013 dibanding dengan
kurikulum-kurikulum sebelumnya adalah perubahan pada tingkat satuan pendidikannya
dimana implementasi kurikulum ini dilakukan pada tingkat satuan pendidikan mulai dari
sekolah dasar, sekolah menengah pertama, dan sekolah menengah atas atau sekolah menengah
kejuruan. Perubahan yang lain dapat dilihat dari konsep kurikulum 2013 itu sendiri.
(Sinambela, 2017)

Implementasi Kurikulum 2013 diharapkan mampu membentuk insan produktif,
kreatif, dan inovatif yang siap bersaing dalam dunia Internasional. Hal itu dimungkinkan
karena Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang berbasis karakter dan kompetensi, secara
prinsip konseptual memiliki beberapa kelebihan. Menurut Mulyasa (2013) menyatakan
bahwa keunggulan Kurikulum 2013 vyaitu penggunaan pendekatan saintifik, berbasis
karakter, dan menggunakan pendekatan kompetensi pada bidang studi tertentu. Kelebihan
kurikulum 2013 merupakan penyempurnaan kurikulum sebelumnya.

Pendidikan karakter dimaknai sebagai pendidikan yang mengembangkan nilai-nilai
karakter pada diri peserta didik sehingga mereka memiliki nilai dan karakter sebagai karakter
dirinya, menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan dirinya, sebagai anggota masyarakat
dan warganegara yang religius, nasionalis, produktif, dan kreatif (Pusat Kurikulum, 2010).
Fungsi pendidikan karakter adalah: 1) pengembangan; 2) perbaikan; dan 3) penyaring.
Pengembangan, yakni pengembangan potensi peserta didik untuk menjadi pribadi berperilaku
baik, terutama bagi peserta didik yang telah memiliki sikap dan perilaku yang mencerminkan
karakter bangsa. Perbaikan, yakni memperkuat kiprah pendidikan nasional untuk bertanggung
jawab dalam pengembangan potensi peserta didik yang lebih bermartabat. Penyaring, yaitu
untuk menseleksi budaya bangsa sendiri dan budaya bangsa lain yang tidak sesuai dengan

nilai-nilai karakter yang bermartabat. (Judiani, 2010)
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Hal ini sejalan dengan perubahan yang terjadi dalam kurikulum 2013 dengan kurikulum
yang terdahulu. Kurikulum 2013 dalam pelaksanaannya lebih mengedepankan pembentukan
karakter yang dapat dikatakan bahwa kurikulum 2013 dapat dijadikan sebagai pendidikan
karakter dari peserta didik. Hal ini diperkuat dengan pernyataan dari Haryati bahwa
Kurikulum 2013 bertujuan mengubah sikap pembelajar agar lebih  santun
melalui nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung di dalamnya. Artinya jika
memiliki sikap dan mental yang terpuji maka pembelajar akan mampu menyerap
ilmu dengan baik dan tentu menjadi generasi yang bersih. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
kurikulum 2013 adalah kurikulum yang dapat membentuk karakter seorang insan agar
memiliki sikap dan mental yang terpuji berdasarkan potensi yang dimilikinya sesuai dengan
karakter bangsa.

2. Konsep Disposisi Matematika

Kata disposisi (disposition) secara terminologi sepadan dengan kata sikap. Definisi
disposisi menurut Oetting (2006) kecenderungan terhadap keadaan atau tindakan;
kecenderungan secara sadar atau secara alamiah atau keadaan pikiran, terutama yang
ditunjukkan ketika berinteraksi dengan sesama manusia. Berdasarkan pengertian tersebut
disposisi dapat digolongkan menjadi dua macam yaitu: disposisi yang baik dan disposisi yang
tidak baik. Bila dibandingkan dengan pengertian karakter diatas disposisi merupakan suatu
karakter yang ditunjukkan oleh seseorang.

Kemampuan peserta didik yang ingin dicapai di atas sejalan dengan kecakapan
matematis yang dikemukakan oleh Kilpatrick. Menurut Kilpatrick seperti dikutip oleh
Widjajanti bahwa kecakapan matematis (mathematical proficiency) mencakup lima
komponen yaitu pemahaman konseptual (conceptual understanding), kelancaran prosedural
(procedural fluency), kompetensi strategis (strategic competence), penalaran adaptif (adaptive
reasoning), dan disposisi produktif (productive disposition). Empat komponen awal pada
kecakapan matematika tersebut berkaitan dengan aspek kognitif antara lain penguasaan
konsep-konsep matematika, keterampilan melakukan prosedur matematika, menyelesaikan
masalah matematika, dan kemampuan berpikir logis tentang hubungan antar konsep.

Sementara kecakapan matematis yang kelima berkaitan dengan aspek sikap yaitu
disposisi produktif. Disposisi produktif berkaitan dengan kecenderungan untuk mempunyai

kebiasaan yang produktif, untuk melihat matematika sebagai hal yang masuk akal, bermakna,

35



Proceeding of International Seminar on Education and Counseling on March 19 2018
FKIP University of Bengkulu

dan berharga, dan memiliki kepercayaan diri serta ketekunan dalam belajar/ bekerja dengan
matematika.

Lebih lanjut definisi disposisi matematika menurut NCTM seperti dikutip Mahmudi
yaitu mencakup beberapa komponen yaitu percaya diri, berpikir fleksibel, gigih, berminat,
mampu memonitoring, menghargai aplikasi dan peran matematika. Percaya diri berkaitan
dengan kepercayaan diri siswa dalam menggunakan matematika untuk menyelesaikan
masalah. Selain itu, siswa juga memiliki rasa percaya diri dalam mengkomunikasikan ide-ide
matematis dan memberikan argumentasi.

Untuk mengukur disposisi matematis siswa diperlukan beberapa indikator. Adapun beberapa
indikator yang dinyatakan oleh NCTM (1989: 233) adalah:
a. Kepercayaan diri dalam menyelesaikan masalah matematika, mengkomunikasikan
ide-ide, dan memberi alasan.
b. Fleksibilitas dalam mengeksplorasi ide-ide matematis dan mencoba berbagai metode
alternatif untuk memecahkan masalah.
c. Bertekad kuat untuk menyelesaikan tugas-tugas matematika.
d. Ketertarikan, keingintahuan, dan kemampuan untuk menemukan dalam mengerjakan
matematika.
e. Kecenderungan untuk memonitor dan merefleksi proses berpikir dan kinerja diri
sendiri.
f. Menilai aplikasi matematika dalam bidang lain dan dalam kehidupan sehari-hari.
g. Penghargaan (appreciation) peran matematika dalam budaya dan nilainya, baik

matematika sebagai alat, maupun matematika sebagai bahasa.

Berdasarkan indikator-indikator disposisi matematis yang dikemukakan di atas,
indikator disposisi matematis dapat disimpulkan sebagai: (1) kepercayaan diri dalam
menyelesaikan masalah matematika, mengkomunikasikan ide-ide, dan memberi alasan; (2)
fleksibel dalam mengeksplorasi ide-ide matematis dan mencoba berbagai metode untuk
memecahkan masalah; (3) bertekad kuat untuk menyelesaikan tugas-tugas matematika; (4)
ketertarikan dan keingintahuan untuk menemukan sesuatu yang baru dalam mengerjakan
matematika; (5) kecenderungan untuk memonitor dan merefleksi proses berpikir dan Kkinerja;

(6) mengaplikasikan matematika dalam bidang lain dan dalam kehidupan sehari-hari; dan (7)
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penghargaan peran matematika dalam kultur dan nilai, baik matematika sebagai alat, maupun

matematika sebagai bahasa.

3. Pengembangan Disposisi Matematika Siswa Melalui Pendekatan Saintifik Pada
Kurikulum 2013

Matematika merupakan pengetahuan abstrak. Karena objek yang dipelajari matematika
tidak dapat diraba dan dilihat. la hanya bisa dihayati, dipikirkan, dan dirasakan. Seperti
bilangan, garis, himpunan, dan titik. Mereka tidak tampak, tetapi dapat dipahami
pengertiannya. Objek matematika terdiri dari objek langsung dan objek tak langsung. Objek
langsung adalah fakta, konsep, prinsip, dan skill. Sedangkan objek matematika tak langsung
adalah; Kebiasaan kerja baik, bekerja sesuai dengan aturan dan bertanggung jawab b. Sikap
positif, menyayangi matematika, menyenangi pola, menyayangi uturan, bertanggung jawab c.
Kemampuan mengalihgunakan cara kerja, kemampuan mencari cara alternatif dalam bekerja,
dan d. Nilai-nilai positif, ke universalan, taat azaz. (S. Haji, 2009)

Terdapat hubungan yang kuat antara disposisi matematis dan pembelajaran.
Pembelajaran matematika selain untuk meningkatkan kemampuan berpikir matematis atau
aspek kognitif siswa, haruslah pula memperhatikan aspek afektif siswa, yaitu disposisi
matematis. Pembelajaran matematika di kelas harus khusus sehinga selain dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa juga dapat meningkatkan disposisi matematis.
Selanjutnya, NCTM (2000) menyatakan bahwa sikap siswa dalam menghadapi matemtika dan
keyakinannya dapat mempengaruhi prestasi mereka dalam matematika. Disposisi matematis
merupakan salah satu faktor yang ikut menentukan keberhasilan belajar siswa. Siswa
memerlukan disposisi yang akan menjadikan mereka gigih menghadapi masalah yang lebih
menantang, untuk bertanggung jawab terhadap belajar mereka sendiri, dan untuk
mengembangkan kebiasaan baik di matematika.

Pendekatan dalam pembelajaran yang terdapat pada kurikulum 2013 adalah pendekatan
saintifik yaitu pendekatan yang menggunakan pendekatan ilmiah. Pembelajaran melalui
pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta
didik secara aktif mengonstruksi konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan
mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan masalah,

mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik,
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menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip
yang ditemukan. (Machin, 2014)

Pardomuan (2017) mengungkapkan kreteria pendekatan saintifik yaitu pendekatan yang
menekankan beberapa aspek antara lain: 1) Materi pembelajaran berbasis pada fakta atau
fenomena yang dapat dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu; bukan sebatas Kira-
kira, khayalan, legenda, atau dongeng semata; 2) Penjelasan guru, respon siswa, dan interaksi
edukatif guru-siswa terbebas dari prasangka yang serta-merta, pemikiran subjektif, atau
penalaran yang menyimpang dari alur berpikir logis; 3) Mendorong dan menginspirasi siswa
berpikir secara kritis, analistis, dan tepat dalam mengidentifikasi, memahami,
memecahkan masalah, dan mengaplikasikan materi pembelajaran. Mendorong dan
menginspirasi siswamampu berpikir hipotetik dalam melihat perbedaan, kesamaan, dan tautan
satu sama lain dari materi pembelajaran; 4) Mendorong dan menginspirasi Siswa
mampu memahami, menerapkan, dan mengembangkan pola berpikir yang rasional dan
objektif dalam merespon materi pembelajaran; 5) Berbasis pada konsep, teori, dan fakta
empiris yang dapat dipertanggungjawabkan; 6) Tujuan pembelajaran dirumuskan secara
sederhana dan jelas, namun menarik sistem penyajiannya.

Keterkaitan antara langkah-langkah pendekatan saintifik membentuk karakter
khususnya disposisi matematika siswa dalam pembelajaran matematika pada materi lingkaran
kelas VIII SMP sebagai berikut :

Langkah-langkah Disposisi Matematika
Mengamati Tekat/motivasi siswa
Menanya Rasa ingin tahu/ketertarikan siswa

Mengumpulkan Data Mengeksplorasi ide-ide dalam mengumpulkan informasi dan
menghargai pendapat orang lain.

Mengasosiasikan Mengaplikasikan pengetahuan yang telah dimiliki.
Mengkomunikasikan Rasa percaya diri siswa
Kesimpulan

Dalam aplikasinya pendekatan saintifik dapat membentuk karakter khususnya disposisi
matematika siswa. Hal ini dapat dilihat dari langkah-langkah dan proses yang dilakukan
dalam pendekatan saintifik itu sendiri ternyata memiliki keterkaitan. Melalui pendekatan
saintifik adapun disposisi matematika yang terbentuk meliputi : Tekad/motivasi, rasa ingin

tahu/ketertarikan, mengeksplorasi ide-ide dalam mengumpulkan informasi dan menghargai

38



Proceeding of International Seminar on Education and Counseling on March 19 2018
FKIP University of Bengkulu

pendapat orang lain, Mengaplikasikan pengetahuan yang telah dimiliki, dan rasa percaya diri
siswa.
Daftar Pustaka

Darhim. (2013). “Pengaruh Pembelajaran Matematika Kontekstual Terhadap
Sikap Siswa Sekolah Dasar.” Di dalam Jurnal online:http://file.upi.edu/Direktori/
FPMIPA/JUR._PEND. MATEMATIKA/195503031980021-DARHIM/Makalah_ Artikel/

JurnalSikapSiswa.pdf

Fitri, Agus Zaenal. 2012. Pendidikan Karakter Berbasis Nilai dan Etika di
Sekolah. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media.

Haryati, S. (2017). Pendidikan Karakter dalam Kurikulum 2013. Tersedia secara online di: http://lib.
untidar. ac. id/wp-content/uploads [diakses di Bandung, Indonesia: 17 Maret 2017].

Hidayat, S. 2013. Pengembangan Kurikulum Baru. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.

Jalal, Fasli. 2010a. Kebijakan Nasional Pendidikan Karakter: Tiga Stream Pendekatan. Jakarta:
Kementerian Pendidikan Nasional.

Judiani, S. (2010). Implementasi pendidikan karakter di sekolah dasar melalui penguatan pelaksanaan
kurikulum. Jurnal pendidikan dan kebudayaan, 16(9), 280-289.

Machin, A. (2014). Implementasi Pendekatan Saintifik, Penanaman Karakter dan Konservasi pada
Pembelajaran Materi Pertumbuhan. Jurnal Pendidikan IPA Indonesia, 3(1).

Mahmudi, Ali. “Pengaruh Pembelajaran dengan Strategi MHM Berbasis Masalah terhadap
Kemampuan Berpikir Kreatif, Kemampuan Pemecahan Masalah, dan Disposisi Matematis, serta
Persepsi Terhadap Kreativitas.” Disertasi, Universitas Pendidikan Indonesia, 2010.

Mahmudi, Ali. “Tinjauan Asosiasi antara Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dan Disposisi
Matematis,” di dalam Makalah yang Disajikan Pada Seminar Nasional Pendidikan Matematika
online: [[staff.uny.ac.id/sites/default/files/penelitian/Ali%20
Mahmudi,%20S.Pd,%20M.Pd,%20Dr./Makalah%2012%20LSM%20April%202010%20_Asosi
asi%%20KPMM%20dan%20Disposisi%20Matematis_pdf . (diakses 03 Januari 2018).

Mardapi, D. (2010). Penilaian Pendidikan Karakter. Makalah. Bahan Tulisan Penilaian Pendidikan
Karakter. Universitas Negeri Yogyakarta.

Mulyasa, E. 2013. Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013. Bandung: Remaja
Rosdakarya.

Phillips, Simon., 2008. Refleksi Karakter Bangsa — Makalah. Jakarta: tanpa penerbit

Rohmanudin. 2014. Pemahaman  Guru tentang  Kurikulum 2013 SMK dan
Implementasinya pada SMK Program Keahlian Teknik Mesin (Studi Kasus pada
SMK Negeri 1 Kertosono). Skripsi tidak diterbitkan. Malang: UM.

S. Haji, (2009). Mengajarkan Matematika Yang Menyenangkan Wujud Profesionalisme Guru
Matematika. (Disampaikan dalam Kegiatan Seminar Nasional Sertifikasi Guru Yang
Diselenggarakan Oleh FKIP UNIB)

SINAMBELA, P. N. (2017). Kurikulum 2013 dan Implementasinya dalam Pembelajaran. Generasi
Kampus, 6(2).s

Sariono. 2014. Kurikulum 2013: Kurikulum Gnerasi Emas. Jurnal Dinas Pendidikan Kota
Surabaya. 3(1): 1-9.

Soedijarto. 2004. Kurikulum, Sistem Evaluasi, dan Tenaga Pendidikan sebagai Unsur
Strategis dalam Penyelenggaraan Sistem pengajaran Nasional. Jurnal Pendidikan
Penabur. 3 (3): 28-37

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 2003.

Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional.

Wagiran. 2007. Inovasi Pembelajaran dalam Penyiapan tenaga Kerja Masa Depan. Jurnal
Pendidikan Teknologi & Kejuruan. 16(1): 43-55.

Wen. 2003. Future of Education. Batam: Lucky Publishers.

39



Proceeding of International Seminar on Education and Counseling on March 19 2018
FKIP University of Bengkulu

Widjajanti, Djamilah Bondan. ‘“Mengembangkan Kecakapan Matematis Mahasiswa Calon Guru
Matematika Melalui Strategi Perkuliahan Kolaboratif Berbasis Masalah,” di dalam Makalah
pada Prosiding Seminar  Nasional Penelitian, Pendidikan, dan  Penerapan
MIPA. online: http://staffpuny.ac.id/sites/default/files/131569335/Maka
lah%20Djamali%20Semnas%20ME1%202011.pdf. (diakses 03 Januari 2018)

40


http://staffpuny.ac.id/sites/default/files/131569335/Maka%20lah%20Djamali%20Semnas%20MEI%202011.pdf
http://staffpuny.ac.id/sites/default/files/131569335/Maka%20lah%20Djamali%20Semnas%20MEI%202011.pdf

	image_001.pdf (p.1)

